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Penyebaran pembiayaan pada bank syariah masih belum tersebar secara merata, 
sedangkan Teori Portofolio Investasi Markowitz menyatakan “Don’t put all your 
eggs in one basket”, sehingga perlu diversifikasi investasi atau pembiayaan yang 
diharapkan dapat mengurangi terjadinya risiko gagal bayar dan risiko likuiditas. 
Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh diversifikasi pembiayaan 
berdasarkan sektor ekonomi, jenis akad, dan penggunaan pembiayaan terhadap 
Non Performing Financing (NPF) dan Financing to Deposit Ratio (FDR). Jenis 
penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dengan periode penelitian dari 
tahun 2010-2016. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) berupa publikasi laporan keuangan bulanan bank 
syariah. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis jalur (path 
analysis). 
Hasil penelitian adalah bahwa secara parsial diversifikasi pembiayaan berdasarkan 
sektor ekonomi, diversifikasi pembiayaan berdasarkan jenis akad dan diversifikasi 
pembiayaan berdasarkan penggunaan pembiayaan berpengaruh tidak berpengaruh 
terhadap NPF. Kemudian, diversifikasi pembiayaan berdasarkan sektor ekonomi 
dan diversifikasi pembiayaan berdasarkan penggunaan pembiayaan tidak 
mempengaruhi FDR, sedangkan diversifikasi pembiayaan berdasarkan jenis akad 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap FDR. 
 
Kata kunci: Diversifikasi pembiayaan berdasarkan sektor ekonomi, jenis akad, 
penggunaan pembiayaan, Non Performing Financing (NPF), 


























The spread of financing in sharia banks is still not spread evenly, while 
Markowitz Investment Portfolio Theory states Don’t put all your eggs in one 
basket, so it is necessary to diversify investments or financing that are expected to 
reduce the risk of default and liquidity risk. The purpose of this study is to analyze 
the effect of financing diversification based on economic sector, type of contract, 
and type of usage to Non Performing Financing (NPF) and Financing to Deposit 
Ratio (FDR). This research type is quantitative research, with period of research 
from year 2010-2016. This research uses secondary data obtained from Financial 
Services Authority (OJK) in the form of publication of monthly financial report of 
sharia bank. Data analysis in this research using path analysis. 
The result of the research is that partially diversification of financing based of 
economic sector, diversification of financing based on contract type and financing 
diversification based on type of usage of financing does not affect NPF. 
Subsequently, diversification of financing by economic sector and and 
diversification of financing based on type of usage of financing are that partially 
did not affect FDR, while diversified financing based on type of contract has a 
significant negative and significant impact on FDR. 
 
Keywords: Diversification of financing based of economic sector, type of 
contract, type of usage, Non Performing Financing (NPF), Financing 































































































“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu telah 
selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan yang 
lain), dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.” 
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A. Latar Belakang 
Bisnis adalah suatu aktivitas yang selalu berhadapan dengan risiko 
dan return. Bank syariah sebagai salah satu unit bisnis juga akan menghadapi 
risiko manajemen bank. Bank syariah merupakan bank yang erat dengan risiko, 
karena dalam menjalankan aktivitasnya bank berhubungan dengan produk-
produk bank yang mengandung banyak risiko, khususnya dalam produk 
muḍārabah. Demikian pula risiko yang diakibatkan karena ketidakjujuran atau 
kecurangan nasabah dalam melakukan transaksi. Oleh karena itu, para pejabat 
bank syariah harus dapat mengendalikan risiko semaksimal mungkin dalam 
rangka untuk memperoleh keuntungan yang optimum (Muhammad, 2002: 
357). 
Kegiatan penyaluran dana (pembiayaan) yang dilakukan bank syariah 
akan menghasilkan keuntungan, dengan syarat bahwa pembiayaan tersebut 
tidak bermasalah atau tidak terjadinya gagal bayar. Namun semua pembiayaan 
yang dilakukan oleh bank selalu mengandung risiko kredit. Risiko kredit 
(pembiayaan) muncul jika bank tidak bisa memperoleh kembali cicilan pokok 
dan/atau bunga (bagi hasil) dari pinjaman yang diberikannya atau investasi 
yang sedang dilakukannya. Penyebab utama terjadinya risiko kredit 
(pembiayaan) adalah terlalu mudahnya bank memberikan pinjaman atau 





likuiditas, sehingga penilaian kredit kurang cermat dalam mengantisipasi 
berbagai kemungkinan risiko usaha yang dibiayainya (Muhammad, 2002: 358-
359). 
Risiko kredit merupakan salah satu risiko yang melekat pada lembaga 
keuangan bank. Seperti yang telah dibahas pada basel I tentang risiko kredit, 
risiko kredit timbul akibat terkonsentrasinya penyaluran dana kepada satu 
pihak atau sekelompok pihak, industri, sektor, dan/atau area geografis tertentu 
yang berpotensi menimbulkan kerugian cukup besar dan dapat mengancam 
kelangsungan bisnis bank Islam (Wahyudi, 2013: 25). Risiko kredit ini terkait 
dengan strategi diversifikasi dalam pengelolaan portofolio pembiayaan bank. 
Arunkumar dan Kotreshwar (2005) dalam Misman & Ishaq (2010) 
menemukan bahwa risiko kredit (pembiayaan) memberikan kontribusi 70 
persen dari total risiko di bank dan 30 persen dibagi oleh risiko pasar dan risiko 
operasional. Khan (2003) mengklaim bahwa risiko kredit adalah sumber yang 
paling penting dari ketidakstabilan perbankan dan modal secara luas diakui 
sebagai perlindungan efektif terhadap kebangkrutan bank. Sementara menurut 
Rim Ben Selma Mokni, risiko likuiditas merupakan risiko yang paling penting, 
diikuti oleh risiko kepatuhan dan risiko kredit syariah, sedangkan risiko pasar 
dinilai sebagai risiko yang paling tidak penting. 
Teori Portofolio Investasi yang dikemukakan oleh Markowitz yaitu 
“Don‟t put all your eggs in one basket” sangat tepat digunakan untuk 
perusahaan yang akan melakukan investasi, dalam hal ini adalah bank syariah. 





penyebaran pembiayaan, sehingga diharapkan dapat meminimalisir terjadinya 
kerugian yang besar pada bank syariah tersebut. Menurut Wahyudi (2013: 
121), selain untuk meminimalisir terjadinya kerugian, strategi diversifikasi juga 
akan mereduksi potensi keuntungan maksimal yang akan diperoleh, sesuai 
dengan konsep “high risk high return”.  Hal ini juga sesuai dengan PBI No. 
7/3/PBI/2005 yang menyebutkan bahwa Bank Indonesia menghimbau bank-
bank di Indonesia agar melakukan diversifikasi kredit (pembiayaan). Terdapat 
beberapa penggolongan pembiayaan dalam bank syariah, yaitu berdasarkan 
sektor ekonomi, jenis akad, dan penggunaan pembiayaan. 
Berdasarkan jenis akadnya, pembiayaan pada bank syariah tersebar 










Sumber: Data statistik perbankan syariah, Otoritas Jasa Keuangan (data diolah). Disajikan pada 
posisi Agustus 2017. 
Gambar 1.1: Grafik Jumlah Pembiayaan Berdasarkan Akad Tahun 2017 
Berdasarkan gambar 1.1 dapat dilihat bahwa pembiayaan berdasarkan 





antara pembiayaan menggunakan akad murābah}ah dan akad musyārakah, 
muḍārabah, qarḍ, istis}nā dan Ījārāh sangat tinggi. Selain itu, pada gambar 1.1 
juga terlihat bahwa pembiayaan yang mempunyai NPF paling tinggi adalah 
pembiayaan dengan akad murābah}ah. 
Penyaluran pembiayaan yang didominasi oleh akad murābah}ah dapat 
disebabkan oleh beberapa faktor, di antaranya tingkat risiko kredit 
menggunakan akad murābah}ah lebih rendah daripada pembiayaan berdasarkan 
akad lainnya seperti akad muḍārabah dan musyārakah. Namun demikian, pada 
kenyataannya NPF pembiayaan berdasarkan akad murābah}ah lebih tinggi 
daripada akad lainnya seperti yang terlihat pada gambar 1.1. 
Selain tingkat risiko terdapat juga faktor lainnya yaitu keuntungan 
yang pasti, hal itu dikarenakan akad murābah}ah merupakan natural certainty 
contract yaitu tingkat pembayarannya (margin) yang harus dibayarkan oleh 
nasabah besarnya sudah pasti, sehingga kemungkinan bank syariah 
memperoleh keuntungan juga lebih besar dibandingkan dengan pembiayaan 
menggunakan akad kerjasama yaitu muḍārabah dan musyārakah yang 
keuntungannya berdasarkan bagi hasil dengan nasabah (muḍārib) dan besar 
nominalnya tidak pasti. Pernyataan ini bertentangan dengan teori “high risk 
high return” yang menjelaskan bahwa semakin tinggi keuntungan yang 
diharapkan oleh bank, maka semakin besar pula tingkat risiko yang harus 
dihadapi oleh bank. 
Sementara berdasarkan sisi syariah, seharusnya bank syariah lebih 





yaitu akad muḍārabah dan musyārakah. Kedua akad tersebut yang menjadi 
identitas dari bank syariah itu sendiri, dan yang paling membedakan antara 
bank syariah dan bank konvensional, yaitu profit and loss sharing (PLS). 
Pembiayaan berdasarkan penggunaan pembiayaan dibagi menjadi 
beberapa jenis, yaitu konsumsi, investasi, dan modal kerja. Adapun data 











Sumber: Data statistik perbankan syariah, Otoritas Jasa Keuangan (data diolah). Disajikan pada 
posisi Agustus 2017. 
Gambar 1.2: Grafik Jumlah Pembiayaan Berdasarkan Penggunaan Pembiayaan 
Tahun 2017 
Berdasarkan data jumlah pembiayaan berdasarkan jenis 
penggunaannya dalam gambar 1.2, dapat dilihat bahwa jumlah pembiayaan 
yang digunakan untuk konsumsi lebih besar daripada pembiayaan yang 
digunakan untuk modal kerja dan investasi. Sementara NPF yang paling 





Bank syariah memilih untuk menyalurkan dananya berdasarkan 
penggunaan untuk konsumsi dapat disebabkan karena penggunaan untuk 
konsumsi keuntungannya lebih pasti daripada investasi dan modal kerja. Hal 
ini juga berkaitan dengan pembiayaan yang dilakukan bank syariah 
berdasarkan jenis akadnya, karena biasanya akad yang digunakan untuk 
pembiayaan konsumsi menggunakan akad murābah}ah. Selain pembiayaan 
konsumsi, ketika bank syariah ingin memperoleh keuntungan yang lebih 
banyak dapat disalurkan kepada pembiayaan investasi, hal itu disebabkan 
pembiayaan tersebut akan memperoleh keuntungan di kemudian hari karena 
pembiayaan investasi diberikan dalam jumlah besar dan pengendapannya 
cukup lama. 
Sementara ketika ditinjau dari tujuan bank syariah salah satunya 
adalah membantu mensejahterakan masyarakat atau agar kekayaan tidak 
terkumpul hanya pada satu kelompok saja. Berdasarkan pernyataan tersebut, 
pembiayaan yang seharusnya digunakan oleh bank syariah adalah pembiayaan 
modal kerja, karena dari pembiayaan tersebut bank syariah dapat membantu 
masyarakat atau nasabah yang kekurangan modal dalam melakukan usahanya. 
Pembiayaan berdasarkan sektor ekonomi pada bank syariah 
mempunyai banyak sektor yang dibiayai. Data mengenai pembiayaan 






















Sumber: Data statistik perbankan syariah, Otoritas Jasa Keuangan (data diolah). Disajikan pada 
posisi Agustus 2017. 
Gambar 1.3: Grafik Jumlah Pembiayaan Berdasarkan Sektor Ekonomi Tahun 
2017 
Berdasarkan data pada gambar 1.3, sektor yang mendominasi pada 
pembiayaan berdasarkan sektor ekonomi adalah pembiayaan pada sektor 
perdagangan besar dan eceran. Sedangkan NPF yang paling tinggi juga 
pembiayaan pada sektor perdagangan besar dan eceran. Hal ini dapat 
diasumsikan karena pada gambar 1.1 didominasi oleh pembiayaan berdasarkan 
akad murābah}ah, dan pada gambar 1.2 didominasi oleh pembiayaan konsumsi, 
sehingga dapat mempengaruhi juga penyaluran pembiayaan berdasarkan sektor 
ekonomi yang didominasi oleh pembiayaan sektor perdagangan besar dan 
eceran yang notabene menggunakan akad murābah}ah. Menurut Ikatan Bankir 
Indonesia (2014) bahwa bank yang memiliki portofolio pembiayaan pada suatu 





risk. Oleh karena itu perlu adanya stimulus agar penyaluran pembiayaan ke 
sektor lain juga semakin meningkat. 
Ketika dilihat dari tujuan bank syariah itu sendiri adalah membantu 
untuk mensejahterakan masyarakat, salah satunya adalah dengan adanya 
pembiayaan tersebut. Adanya pembiayaan dari bank syariah diharapkan dapat 
membantu masyarakat dalam bidang usahanya, terutama untuk sektor 
produktif. Dengan berkembangnya sektor produktif diharapkan perekonomian 
suatu Negara dapat meningkat, sehingga angka kemiskinan juga akan menurun 
dan tingkat kesejahteraan akan meningkat. 
Berdasarkan tingkat risiko yang akan dialami oleh bank syariah, 
sektor produktif mungkin memiliki tingkat risiko yang lebih tinggi daripada 
sektor ekonomi yang selain sektor produktif, tetapi ketika dilihat berdasarkan 
return atau keuntungannya, sektor ekonomi produktif akan memberikan 
keuntungan yang lebih tinggi dengan catatan harus dilakukan monitoring 
secara benar dan berkelanjutan sehingga kemungkinan terjadinya kegagalan 
rendah. 
Dari ketiga data tersebut dapat dilihat bahwa penyebaran pembiayaan 
pada bank syariah masih belum tersebar secara merata. Sedangkan Teori 
Portofolio Investasi yang diungkapkan oleh Markowitz adalah dilakukannya 
portofolio atau diversifikasi ketika melakukan investasi atau pembiayaan, 






Selain untuk meminimalisir risiko kredit, diversifikasi pembiayaan 
juga dapat digunakan untuk mitigasi risiko likuiditas. Menurut Wahyudi (2013: 
38), untuk memenuhi likuiditas jangka pendek, bank syariah dapat 
menggunakan beberapa skema pendanaan jangka pendek, seperti muḍārabah 
jangka pendek antarbank Syariah. Wahyudi (2013: 38) juga menjelaskan 
bahwa sebaiknya bank syariah melakukan diversifikasi tidak hanya pada sisi 
sumber pendanaan saja, tetapi juga harus diimbangi dengan diversifikasi pada 
penyaluran dana kepada masyarakat. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mukaromah (2016), 
prosedur pembiayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengendalian 
risiko. Penelitian yang dilakukan oleh Rossi (2009) tentang diversifikasi kredit 
pada bank di Australia menemukan bukti diversifikasi kredit dapat mengurangi 
risiko, mengurangi efisiensi biaya, dan meningkatkan efisiensi profit, serta 
dapat mengurangi permodalan. Sementara penelitian yang dilakukan oleh 
Andriyani menghasilkan bukti bahwa diversifikasi kredit dapat meningkatkan 
risiko kredit dan efisiensi pada bank. Penelitian lain yang dilakukan oleh 
Benjamin M. Tabak, Dimas M. Fazio, dan Daniel O. Cajueiro (2011) 
menjelaskan bahwa konsentrasi portofolio kredit dapat memperbaiki kinerja 
bank-bank di Brazil baik di tingkat return maupun risiko gagal. Adanya 
perbedaan dari beberapa hasil penelitian sebelumnya membuat peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian terkait dengan diversifikasi pembiayaan yang ada 
di bank syariah terhadap risiko kredit dan risiko likuiditas pada bank syariah. 





sebelumnya dilakukan kepada bank konvensional, sedangkan penelitian ini 
menggunakan sampel bank syariah. Selain itu, penelitian ini juga terfokus 
kepada dua risiko yaitu risiko kredit dan risiko likuiditas.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah: 
1. Apakah diversifikasi pembiayaan berdasarkan sektor ekonomi dapat 
mempengaruhi risiko kredit pada bank syariah di Indonesia? 
2. Apakah diversifikasi pembiayaan berdasarkan jenis akad dapat 
mempengaruhi risiko kredit pada bank syariah di Indonesia? 
3. Apakah diversifikasi pembiayaan berdasarkan penggunaan pembiayaan 
dapat mempengaruhi risiko kredit pada bank syariah di Indonesia? 
4. Apakah diversifikasi pembiayaan berdasarkan sektor ekonomi dapat 
mempengaruhi risiko likuiditas pada bank syariah di Indonesia? 
5. Apakah diversifikasi pembiayaan berdasarkan jenis akad dapat 
mempengaruhi risiko likuiditas pada bank syariah di Indonesia? 
6. Apakah diversifikasi pembiayaan berdasarkan penggunaan pembiayaan 
dapat mempengaruhi risiko likuiditas pada bank syariah di Indonesia? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, tujuan 





1. Untuk mengetahui apakah diversifikasi pembiayaan berdasarkan sektor 
ekonomi dapat mempengaruhi risiko kredit pada bank syariah di 
Indonesia. 
2. Untuk mengetahui apakah diversifikasi pembiayaan berdasarkan jenis 
akad dapat mempengaruhi risiko kredit pada bank syariah di Indonesia. 
3. Untuk mengetahui apakah diversifikasi pembiayaan berdasarkan 
penggunaan pembiayaan dapat mempengaruhi risiko kredit pada bank 
syariah di Indonesia. 
4. Untuk mengetahui apakah diversifikasi pembiayaan berdasarkan sektor 
ekonomi dapat mempengaruhi risiko likuiditas pada bank syariah di 
Indonesia. 
5. Untuk mengetahui apakah diversifikasi pembiayaan berdasarkan jenis 
akad dapat mempengaruhi risiko likuiditas pada bank syariah di Indonesia. 
6. Untuk mengetahui apakah diversifikasi pembiayaan berdasarkan 
penggunaan pembiayaan dapat mempengaruhi risiko likuiditas pada bank 
syariah di Indonesia. 
Sedangkan manfaat dari penelitian ini diantaranya adalah: 
1. Bagi Pihak Perbankan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk pihak 
perbankan terkait kebijakan perlu adanya divesifikasi pembiayaan atau 







2. Bagi Akademisi 
Dapat dijadikan sebagai tambahan referensi bagi peneliti yang akan 
melakukan penelitian dengan tema yang sejenis. 
D. Sistematika Pembahasan 
Sistematika dalam penulisan tesis ini terdiri dari beberapa bab, yaitu 
sebagai berikut: 
BAB I. PENDAHULUAN 
Pada bagian ini diuraikan latar belakang penelitian, perumusan 
masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian mengenai 
diversifikasi pembiayaan sebagai strategi manajemen risiko kredit 
dan risiko likuiditas pada bank syariah di Indonesia. Latarbelakang 
dalam penelitian ini adalah hanya beberapa jenis pembiayaan yang 
mendominasi pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah, 
pembiayaan belum tersebar secara merata. Sementara Teori 
Portofolio Investasi yang dikemukakan oleh Markowitz adalah 
“Don‟t put all your eggs in one basket”. 
BAB II. KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 
Bab ini memaparkan pendokumentasian dan pengkajian hasil dari 
penelitian-peneitian yang pernah dilakukan sebelumnya dengan 
tema yang sama, selain itu bab ini juga memaparkan teori-teori 
serta pustaka yang digunakan pada waktu penelitian. Teori-teori ini 
diambil dari buku literatur maupun dari internet. Teori yang 





didukung dengan penjelasan lain mengenai pembiayaan dalam 
perspektif Islam, diversifikasi dan diversifikasi pembiayaan, 
strategi pembiayaan di bank syariah, manajemen risiko perspektif 
Islam, risiko kredit dan risiko likuiditas pada bank syariah. 
BAB III. METODE PENELITIAN 
Bagian ketiga merupakan metode penelitian yang menjelaskan 
tentang jenis penelitian, populasi dan sampel, variabel dan definisi 
operasional variabel, jenis dan teknik pengumpulan data, dan 
analisis data. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
variabel independen yaitu pembiayaan berdasarkan sektor 
ekonomi, jenis akad, dan penggunaan pembiayaan. Sedangkan 
variabel dependen menggunakan risiko kredit, dan risiko likuiditas. 
Adapun analisis yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah 
atau hipotesis menggunakan analisis jalur (path analysis). 
BAB IV. HASIL DAN ANALISIS 
Pada bab ini berisi pembahasan tentang hasil penelitian yang telah 
diolah pada bagian ketiga dan analisa statistik. 
BAB V. PENUTUP 
Bagian kelima adalah penutup yang berisi kesimpulan, keterbatasan 
penelitian dan saran-saran atau rekomendasi, kemudian dilanjutkan 
dengan daftar referensi yang digunakan dalam penelitian ini. Daftar 
referensi ini berisi daftar buku, jurnal, atau alamat website yang 








Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan oleh peneliti, maka 
dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut: 
1. Variabel diversifikasi pembiayaan berdasarkan sektor ekonomi tidak 
berpengaruh terhadap Non Performing Financing (NPF) di bank syariah 
Indonesia dengan besarnya nilai t hitung sebesar -1,286376 dengan tingkat 
signifikansi 0,2021. Karena tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05 
(0,2021 > 0,05) maka diversifikasi pembiayaan berdasarkan sektor 
ekonomi tidak berpengaruh terhadap NPF bank syariah. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan perhitungan tingkat diversifikasi pembiayaan 
berdasarkan sektor ekonomi yang telah dilakukan oleh peneliti 
menyebutkan bahwa tingkat diversifikasi pembiayaan berdasarkan sektor 
ekonomi tergolong kuat, tetapi pada kenyataannya jumlah NPF atau 
pembiayaan bermasalah pada bank syariah juga relatif tinggi. Sehingga 
diversifikasi pembiayaan berdasarkan sektor ekonomi tidak dapat 
dijadikan strategi sebagai manajemen risiko kredit pada bank syariah. 
2. Variabel diversifikasi pembiayaan berdasarkan jenis akad tidak 
berpengaruh terhadap Non Performing Financing (NPF) di bank syariah 
Indonesia, dengan tingkat t hitung sebesar -0,70142 dengan tingkat 





(0,9443 > 0,05), maka variabel diversifikasi pembiayaan berdasarkan jenis 
akad tidak berpengaruh terhadap Non Performing Financing (NPF). Hal 
ini dikarenakan beberapa hal, diantaranya menurut Rustam dalam Siti 
Maghfiroh (2017) adalah dilihat dari aspek kualitatif, yaitu siklus bisnis 
dan industri cenderung menurun, reputasi shareholder tidak bagus, dan 
debitur tidak memiliki keahlian dalam bidangnya. Hasil ini tidak sesuai 
dengan Teori Portofolio Investasi Markowitz “Don‟t put all your eggs in 
one basket”. Dengan demikian, diversifikasi pembiayaan berdasarkan jenis 
akad tidak dapat digunakan sebagai strategi manajemen risiko kredit pada 
bank syariah. 
3. Variabel diversifikasi pembiayaan berdasarkan penggunaan pembiayaan 
tidak berpengaruh terhadap Non Performing Financing (NPF) di bank 
syariah Indonesia. Besarnya nilai t hitung 0,0337272 dengan tingkat 
signifikansi yaitu 0,7368 lebih besar daripada 0,05 (0,7368  > 0,05). 
Artinya bahwa semakin tinggi atau rendahnya tingkat diversifikasi 
pembiayaan berdasarkan penggunaan pembiayaan tidak akan 
mempengaruhi tingkat NPF atau kemungkinan gagal bayar pada bank 
syariah. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan Teori Portofolio Investasi 
Markowitz bahwa penyebaran investasi dapat mengurangi terjadinya risiko 
dalam investasi. Tetapi hasil penelitian ini sesuai oleh penelitian terdahulu 
yang dilakukan oleh Acharya, et al., 2006 dan Hayden, et al., 2007 dalam 
Christianti (2010) bahwa diversifikasi tidak selalu menjamin kinerja bank 





pembiayaan berdasarkan penggunaan pembiayaan tidak dapat dijadikan 
sebagai strategi manajemen risiko kredit pada bank syariah. 
4. Variabel diversifikasi pembiayaan berdasarkan sektor ekonomi tidak 
berpengaruh terhadap Financing to Deposit Ratio (FDR) di bank syariah 
Indonesia dengan besarnya t hitung sebesar -0,516219 dan tingkat 
signifikansi sebesar 0,6072. Sehingga dapat diartikan bahwa diversifikasi 
pembiayaan berdasarkan sektor ekonomi tidak berpengaruh terhadap FDR 
bank syariah. Hal itu dikarenakan meskipun tingkat diversifikasi 
pembiayaan berdasarkn sektor ekonomi tinggi (fokus rendah), tetapi 
terdapt faktor lain yang dapat menyebabkan tidak berpengaruhnya 
diversifikasi pembiayaan berdasarkan sektor ekonomi terhadap FDR bank 
syariah. Beberapa faktor diantaranya adalah tingginya tingkat inflasi di 
Indonesia, dan tingginya tingkat NPF di bank syariah. Serta dapat juga 
disebabkan oleh faktor internal dari bank itu sendiri. Dengan demikian, 
diversifikasi pembiayaan berdasarkan sektor ekonomi tidak dapat 
dijadikan sebagai strategi manajemen risiko likuiditas pada bank syariah. 
5. Variabel diversifikasi pembiayaan berdasarkan jenis akad berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap Financing to Deposit Ratio (FDR) di bank 
syariah Indonesia dengan t hitung sebesar -2,470034 dan tingkat 
signifikansi sebesar 0,0157. Yang berarti bahwa semakin terdiversifikasi  
pembiayaan berdasarkan jenis akad, maka dapat menurunkan FDR pada 
bank syariah. Faktor yang mempengaruhi diversifikasi pembiayaan 





Performing Financing (NPF) bank syariah. NPF yang tinggi dapat 
menyebabkan rendahnya tingkat profitabilitas atau pendapatan yang 
diperoleh bank syariah, sehingga dengan rendahnya profitabilitas yang 
diperoleh bank syariah juga dapat menyebabkan rendahnya kemampuan 
bank untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Sehingga, 
diversifikasi pembiayaan berdasarkan jenis akad tidak dapat dijadikan 
sebagai strategi manajemen risiko likuiditas pada bank syariah. 
6. Variabel diversifikasi pembiayaan berdasarkan penggunaan pembiayaan 
tidak berpengaruh terhadap Financing to Deposit Ratio (FDR) di bank 
syariah Indonesia dengan nilai t hitung sebesar -0,483705 dan tingkat 
signifikansi sebesar 0,6300. Karena tingkat signifikansi lebih besar 
daripada 0,05 (0,6300 > 0,05), maka diversifikasi pembiayaan berdasarkan 
penggunaan pembiayaan tidak berpengaruh terhadap FDR. Artinya bahwa 
meskipun pembiayaan pada bank syariah telah terdiversifikasi secara baik, 
tetapi tetap tidak dapat menaikkan atau menurunkan FDR pada bank 
syariah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa diversifikasi pembiayaan 
berdasarkan penggunaan pembiayaan tidak dapat dijadikan sebagai strategi 
manajemen risiko likuiditas pada bank syariah. 
B. Keterbatasan 
Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan, antara lain: 






2. Peneliti merasa sulit dalam mencari rujukan yang hampir sama dengan 
judul penelitian ini, baik jurnal nasional maupun jurnal internasional. 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang ada dalam penelitian 
ini, saran yang peneliti ajukan adalah: 
1. Bagi pihak perbankan diharapkan dapat membuat kebijakan terkait 
diversifikasi atau penyebaran pembiayaan, tidak hanya menyalurkan 
pembiayaan hanya pada salah satu sektor ekonomi, jenis akad, maupun 
penggunaan pembiayaan. Sehingga diharapkan dapat mengurangi jumlah 
pembiayaan bermasalah (NPF) pada bank syariah. 
2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah variabel penelitian, 
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